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Abstrak

Salah satu grand project Universitas PGRI Madiun dalam menyiapkan lulusan yang kompetitif adalah
dengan membekali mahasiswa dengan kemampuan berwirausaha. Potensi kewirausahaan mahasiswa
dikembangkan melalui berbagai cara, salah satunya adalah program pengembangan kewirausahaan
kampus. Fokus pengembangan kewirausahaan di universitas PGRI Madiun adalah di bidang produksi,
budidaya, industri kreatif, teknologi, kuliner dan jasa. Fashion dan hijab merupakan trend saat ini yang
mempunyai peluang yang besar dalam berwirausaha. “Depstore Fashion and Hijab” adalah salah satu
bisnis yang dikembangkan oleh mahasiswa dengan bimbingan dari tim PPK. Metode yang digunakan dalam
pengembangan usaha ini adalah entrepreneurship motivation, magang, analisis pasar, produksi, strategi
pemasaran dan analisis usaha. “Depstore Fashion dan Hijab” mendapatkan berbagai strategi bisnis dari
pakar dan melakukan magang di Blog M Fashion di kota Madiun. Produk yang dijual adalah hijab, baju,
aksesoris dan tas. Pemasaran dilakukan secara langsung dan online. Analisis usaha menunjukan bahwa
hisnis ini sangat potensial untuk dikembangkan. Pengembangan bisnis ke depan lebih diarahkan pada
memperbanyak varian produk, memperluas pasar dan jaringan, serta memperbanyak reseller untuk
meningkatkan penjualan produk. Adanya program ini dapat membantu mahasiswa dalam
mengembangkan bisnis di bidang industri kreatif, sehingga terbentuk wirausahawan muda yang kreatif dan
inovatif.

Kata kunci: Wirausaha, industri kreatif, fashion, hijab

Pendahuluan

Pengembangan wirausaha mahasiswa merupakan salah satu upaya institusi dalam menyiapkan
lulusan yang mampu bersaing di dunia industri. Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK)
adalah upaya awal dalam memberikan pendampingan start up bisnis mahasiswa. PPK dikelola tim
dosen yang mempunyai kualifikasi khusus dibidang kewirausahaan. Fokus pengembangan
kewirausahaan di universitas PGRI Madiun adalah di bidang produksi, budidaya, industri kreatif,
teknologi, kuliner dan jasa. Fashion dan hijab merupakan trend saat ini yang mempunyai peluang
yang besar dalam berwirausaha.

Proses inkubasi bisnis merupakan hal yang vital dalam pengembangan suatu usaha. Proses
inkubasi bisnis dimulai dari perencanaan yang matang berupa bussines plan yang baik. PPK
memberikan pendampingan secara menyeluruh melalui program magang, workshop
kewirausahaan, pemberian modal usaha dan sharing dengan wirausahawan sukses.
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Salah satu usaha mahasiswa yang didampingi dan diberikan modal dari PPK adalah Depstore
Fashion dan Hijab. Perkembangan tren fashion dan hijab saat ini memberikan dampak bagi
perkembangan dunia industri (Aslamiyah et al., 2018; Binti, 2017; Sholichah, 2014). Depstore
Fashion dan Hijab adalah toko offline sekaligus online yang menjual berbagai jenis
fashion,aksesoris dan hijab yang bervariasi dengan model-model terkini dan berkualias sekaligus
harga yang terjangkau. Produk unggulan yang dijual yaitu berbagai model blouse terkini tentunya
dengan harga yang ekonomis, dan produk Depstore Fashion dan Hijab yang menjadi best seller
adalah hijab instan yaitu jilbab serut, khimar dan bergo. Selain itu kami juga menjual berbagai
macam aksesoris mulai dari kalung,gelang, hiasan jilbab sampai dengan tas wanita. Tujuan dari
program ini adalah memberikan pendampingan kepada Depstore Fashion dan Hijab melalui
kegiatan entrepreneurship motivation, magang, analisis pasar, produksi, strategi pemasaran dan
analisis usaha.

Metode

Metode yang digunakan dalam pengembangan usaha Depstore Fashion dan Hijab adalah
entrepreneurship motivation, magang, analisis pasar, produksi, strategi pemasaran dan analisis
usaha. Data yang diperoleh merupakan data deskriptif kualitatif tentang pelaksanaan kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan usaha di bidang industri kreatif yang didampingi PPK adalah Depstore Fashion dan
Hijab. Depstore adalah toko offline sekaligus online yang menjual berbagai jenis fashion, aksesoris
dan hijab yang bervariasi dengan model-model terkini dan berkualias sekaligus harga yang
terjangkau. Depstore telah dirintis sejak tahun 2015, awalnya penjualan hanya dilakukan secara
online melalui akun instagram @depstore.hijabmurah. Konsep online bernasis e-commerce saat
ini memang relevan digunakan kepada generani milenial (Salamina et al., 2015). Tahun 2016 selain
membuka toko online, juga membentuk home store yang beralamatkan di Jalan Dahlia Desa
Mojorayung Rt.22 Rw.06 Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Selain rambuka toko offfine juga
membuka lapak dagang dalam event Car Free Day (CFD) Kota Madiun setiap hari Minggu pukul
05.00 s/d 08.00 WIB yang berlokasi di tengah jalan Pahlawan Kota Madiun. Produk unggulan yang
dijual yaitu berbagai model blouse terkini dengan harga yang ekonomis, dan produk Depstore yang
menjadi best seller adalah hijab instan yaitu jilbab serut, khimar dan bergo. Selain itu juga menjual
berbagai macam aksesoris mulai dari kalung, gelang, hiasan jilbab dan tas wanita.

Gambar 1. Usaha dari Depstore Fashion dan Hijab.
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Pendampingan dari tim PPK dimulai dari entrepreneur motivation dilakukan untuk memberikan
semangat dan atmosfir kewirausahaan. Motivation entrepreneurship diberikan oleh Himpunan
Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Madiun. Materi yang diberikan adalah bagaimana memulai
suatu bisnis dengan membuat bussines plan dan roadmap bisnis. Bussines plan sangat diperlukan
karena menyangkut analisis pasar, strategi, dan taeget yang ingin dicapai.

Kegiatan selanjutnya yaitu magang industri. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk magang di
tempat yang relevan dengan bidang usahanya. Depstore fashion dan hijab melakukan proses
magang di Blog M Collection yang bergerak daam bidang usaha serupa. Hasil dari kegiatan ini
adalah tim Depstore Hijab dan Fashion mmeperoleh pengalaman memanajemen suatu bisnis baik
secara online maupun secara offline/display.

Kegiatan selanjutnya adalah analisis pasar, produksi, strategi pemasaran dan analisis usaha.
Analisis pasar menunjukkan bahwa tren fashion dan hijab kekinian memang sedang marak di
pasaran. Hal ini menjadi peluang tersendiri bagi tim PPK sehingga diperlukan strategi bisnis yang
kuat (Hermuningsih et al., 2016). Namun bisnis ini mempunyai banyak kompetitor sejenis,
sehingga diperlukan suatu ciri khas dan keunggulan yang mampu menarik minat pembeli. Produksi
meliputi pembuatan hijab dan repackaging produk dari konveksi dengan menggunakan brand
sendiri. Kegiatan penjualan dilakukan secara online dan offline. Analisis usaha menunjukkan
bahwa laba bersih yang diperoleh Depstore Fashion dan Hijab rata-rata setiap bulan adalah 2- 3
juta Rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa Depstore Fashion dan Hijab ini layak untuk dikembangkan
dan potensial untuk dikembangkan menjadi bisnis yang multivariatif.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah kegiatan entrepreneurship motivation, magang, analisis pasar,
produksi, strategi pemasaran dan analisis usaha pada Depstore Fashion dan Hijab sangat potensial
dan membantu untuk membentuk wirausahawan baru di bidang industri kreatif. Saran untuk
pengembangan usaha selanjutnya adalah adanya manajemen usaha dan analisis usaha yang baik
sehingga mengetahui kekuatan usaha.
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